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Abstrak
 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang sudah dikenal ribuan tahun silam dengan ditemukannya tulang

belulang di Jerman dan juga fosil di Mesir Kuno yang membuktikan bahwa penyakit ini sudah menjadi

masalah kesehatan masyarakat. Sampai sekarang, tuberkulosis merupakan prioritas masalah kesehatan

masyarakat, World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 1,9 milyar manusia atau sekitar

sepertiga penduduk dunia ini, telah terinfeksi kuman TB.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis spasial kejadian TB Paru BTA (+) baik kasus baru dan

insidens di Jakarta Selatan tahun 2006-2010. Desain penelitian ini menggunakan desain studi ekologi. Data

yang digunakan adalah data agregat sehingga semua populasi dijadikan sampel penelitian. Sumber data

didapatkan dari Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan dan Badan Pusat Statistik Jakarta Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara spasial kejadian TB Paru BTA (+) tinggi baik kasus baru dan

insidens terdapat pada kepadatan penduduk yang tinggi yaitu pada wilayah Jakarta Selatan bagian timur laut

dan barat dan juga pada jumlah sarana kesehatan dan jumlah tenaga kesehatan yang tinggi yaitu pada

wilayah Jakarta Selatan bagian timur dan timur laut. Secara statistik, variabel yang mempunyai hubungan

yang signifikan dengan kasus baru TB Paru BTA (+) yaitu kepadatan penduduk (p = 0,000, r = 0,628 dan R2

= 0,395) dan variabel yang mempunyai hubungan yang signifikan dengan insidens TB Paru BTA (+) yaitu

kepadatan penduduk (p = 0,002, r = 0,420 dan R2 = 0,176) sedangkan variabel yang tidak mempunyai

hubungan yang signifikan baik dengan kasus baru dan insidens TB Paru BTA (+) yaitu rata-rata jiwa/rumah

tangga, jumlah sarana kesehatan dan jumlah tenaga kesehatan dengan p > 0,05.

Selama lima tahun terakhir, kejadian TB Paru BTA (+) baik kasus baru dan insidens di Jakarta Selatan

relatif mengalami peningkaan. Sumber penyakit yaitu penderita TB Paru BTA (+), dimana sebaiknya segera

melakukan pengobatan sampai sembuh, sehingga tidak dapat menularkan penyakit pada orang lain dan

merupakan cara paling efektif untuk memutuskan rantai penularan. Penelitian ini menunjukkan bahwa

wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi yang mempunyai kejadian TB paru BTA (+) tinggi baik kasus

baru dan insidens di Jakarta Selatan. Pemerintah sebaiknya lebih mempriotitaskan program

penananggulangan TB Paru BTA (+) terutama pada wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi.

......Tuberculosis (TB) is a disease that has been known for thousands of years ago with the discovery of

bones in Germany as well as fossils in ancient Egypt who proved that the disease has become a public health

problem. Until now, tuberculosis is a priority public health problem, World Health Organization (WHO)

states that approximately 1.9 billion people or about a third of world population, have been infected with TB

germs.

This study aims to determine the spatial analysis of the incidence of pulmonary tuberculosis AFB (+) good

and the incidence of new cases in South Jakarta 2006-2010. The design of this study using ecological study

designs. The data used are aggregate data so that all the sampled population study. Sources of data obtained

from the Health Office of South and Central Bureau of Statistics of South Jakarta.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20357475&lokasi=lokal


The results showed that the spatial incidence of pulmonary tuberculosis AFB (+) high incidence of both new

cases and present in high population density in South Jakarta is the northeast and west and also on the

number of health facilities and the high number of health workers is in the region South Jakarta eastern and

north-east. Statistically, variables that had significant associations with new cases of pulmonary tuberculosis

AFB (+) population density (p = 0.000, r = 0,628 and R2 = 0,395) and the variables that have a significant

relationship with the incidence of pulmonary tuberculosis AFB (+) population density (p = 0.002, r = 0,420

and R2 = 0,176) while the variables that do not have a significant relationship with the incidence of new

cases of pulmonary TB and smear (+) is the average life / household, the number of health facilities and the

number of health workers with p> 0.05.

Over the last five years, the incidence of pulmonary tuberculosis AFB (+) good and the incidence of new

cases in South Jakarta peningkaan relative experience. Source of disease is pulmonary TB patients with

sputum smear (+), which should immediately take treatment until cured, so it can not transmit the disease to

others and is the most effective way to break the chain of transmission. This study shows that areas with

high population density that has the incidence of pulmonary tuberculosis AFB (+) good height and incidence

of new cases in South Jakarta. Government should be more mempriotitaskan penananggulangan program

pulmonary TB smear (+), especially in areas with high population density.


